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INTISARI 
 

      Tingginya ekspor ikan nila oleh cina menjadikan cina pengekspor tertinggi di dunia 
membuat SFP sebagai salah satu Organisasi Internasional Non Pemerintah turut serta dalam 
meningkatkan budidaya ikan nila  ini. Penelitian ini didukung menggunakan konsep dari Peran 
INGO (International Non-Governmental Organizations). Metode penelitian yang digunakan 
penulis adalah metode kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan fakta yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti dengan kata-kata. Data yang dikumpulkan peneliti 
melalui studi kepustakaan, penelusuran data online, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa SFP telah berhasil melakukan perannya sebagai Implementers dalam 
program FIP (Fisheries Improvement Program), Catalyst AIP (Aquaculture Improvement 
Project), dan Partnership yang berkejasama dengan Monterey Bay Aquarium Seafood Watch 
dan China Blue, hal ini ditandai dengan menjadikannya hal tersebut sebagai success stories 
SFP.  

Kata Kunci : SFP, Budidaya, Organisasi Internasional Non Pemerintah, Ikan Nila. 
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Abstrack 

       The high export of tilapia by China makes China the highest exporter in the world, making 
SFP as one of the International Non-Government Organizations participate in increasing the 
cultivation of tilapia. This research is supported using the concept of the Role of INGOs 
(International Non-Governmental Organizations). The research method used by the writer is 
descriptive qualitative method, which aims to describe the facts related to the problem under 
study in words. The data collected by researchers through literature study, online data search, 
and documentation. The results of the study show that SFP has succeeded in carrying out its 
role as Implementers in the FIP (Fisheries Improvement Program), AIP Catalyst (Aquaculture 
Improvement Project), and Partnership in collaboration with Monterey Bay Aquarium 
Seafood Watch and China Blue, this is marked by making it a SFP success stories 

Keywords : SFP, Aquaculture, International Non-Governmental Organization, Tilapia. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

SFP          : Sustainable Fisheries Partnership 

AIP          : Aquaculture Improvement Project 

INGO      : Internasional Non-governmental organization 

FIP          : Fisheries Improvement Program 

LSM        : Lembaga Swadaya Masyarakat 
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HTSA     : Hainan Tilapia Sustainability Alliance 

SD          : Sumber Daya 

RFMO   : Regional Fisheries Management Organizations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

       Negara Cina merupakan Negara yang berada dibagian wilayah Asia Timur. Secara 

geografis, negara Cina terletak antara 180 Lintang Utara (LU) sampai 540 Lintang Utara 

(LU) dan 730 Bujur Timur (BT) sampai 1350 Bujur Timur (BT) yang mempunyai jumlah 

penduduk paling banyak didunia dan juga sebagai Negara terluas keempat di dunia setelah 

Rusia, Kanada, dan AS. Ekonomi di Negara Cina sekarang dapat dikatakan sedang sebagai 

super power dan memiliki ekonomi yang bangkit dalam sektor industri yang terus 

mengalami peningkatan yang mencapai hingga 9,5% maupun dalam sektor lainnya 

(Rachmawati, 2016). 

       Selama tiga dekade terakhir, Cina memiliki volume dan nilai ekspor ikan dunia yang 

menempatkankannya pada peringkat tertinggi meskipun ada Negara lain yang mempunyai 

peluang untuk silih berganti, namun Negara ini tetap menduduki sebagai jawara produsen 

yang konsisten. Pada tahun 2006 Cina menduduki peringkat pertama dengan nilai ekspor 

sebesar US$ 2.875jt, dan pada 2013 pada  total produksinya mencapai 61,7jt ton, pada 

tahun 2013  Cina diganjar surplus USD 11,6 miliar dari perdagangan perikanan. Sehingga 

pada tahun 2014 adanya industri perikanan yang didukung oleh armada penangkapan ikan 

terbesar didunia yang mencapai 200.000 kapal ikan dilaut lepas dan sekitar 2.460 kapal 

. 
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       Hal ini disebabkan oleh tinggi minat produk perikanan dalam negeri karena 

banyaknya penduduk serta pentingnya dukungan kebijakan pemerintah perikanan. Meski 

SD perikanan yang sebenarnya terbatas di negara ini. Gejala overfishing, polusi karena 

industrialisasi, reklamasi lahan dan perluasan akuakultur telah mengakibatkan penipisan 

(depleted) stok ikan di perairan domestik Cina. Hal tersebut bisa saja menjadi ancaman 

yang sungguh mengerikan bagi masa depan dan kelestarian usaha perikanannya (Aziz, 

2018). 

       Pada tahun 2012, produksi perikanan Cina menyumbang lebih dari sepertiga produksi 

global. Produk perikanan Cina ini  mempunyai peran penting dalam perdagangan 

internasional, Negara ini merupakan pengekspor produk perikanan terbesar di dunia sejak 

2002. Pada 2013, China mengekspor hampir 4 juta ton produk perikanan dan juga Cina 

bukan hanya produsen perikanan terbesar, tetapi juga pengolah ikan terbesar (Aziz, 2018). 

Dan pada Ikan nila Cina diekspor pada tahun 2014 Cina adalah pengekspor utama ikan 

nila ke Amerika Serikat. Ekspor ke AS mendekati 134.000 MT pada tahun 2017, terhitung 

sekitar 73% dari total AS ikan nila impor, dan sebagian besar berupa fillet beku. Analisis 

biaya telah menunjukkan bahwa volume persaingan dalam produksi ikan nila Cina 

membuatnya lebih murah daripada yang terbesar pesaing (Seafood Watch, 2018). 

       Cina yang menjadi salah satu produsen terbesar di dunia selama betahun-tahun, Cina 

(hanya daratan) yang menghasilkan 65,2 juta ton ikan makanan, 47,6 ton (73 persen) dari 

akuakultur dan 17,6 juta ton (27 persen) dari pengkapan. Akuakultur di Cina mengalami 

tingkat pertumbuhan dua digit pada 1980-an dan 1990-an, namun era pada tahun milenium 
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baru (2001 2015) pertumbuhan rata-rata tahunan turun menjadi 5,4 persen yang 

menjadikan cina lebih rendah dari negara-negara Asia lainnya. Namun akuakultur di Cina 

jauh lebih beragam daripada semua negara lain dalam hal spesies yang dibudidayakan ada 

berbagai macam (lebih dari 200) dan system atau metode pertanian. Petani-petani ikan di 

Cina memiliki peran 62 persen terhadap produksi ikan pangan budidaya dunia pada tahun 

2015 dan Cina memanen 13,9 juta ton rumput laut dari akuakultur pada tahun 2015 (Food 

and Agriculture Organization of The United Nation, 2017). 

       Tilapia atau ikan nila merupakan salah satu produk perikanan yang paling banyak 

diimpor oleh Negara Amerika Serikat. Ikan nila memiliki peringkat keempat yang paling 

sering dikonsumsi setelah udang, salmon, dan tuna. Total volume impor ikan nila 

mencapai sekitar 4,19%, dan pada perdagangan tilapia ini rata-rata defisit sebesar 

846,10juta US$ pertahun sehingga dalam sepuluh tahun terakhir total terus mengalami 

penurunan, yang artinya Negara Amerika Serikat masih perlunya konstribusi Negara lain 

dalam melakukan impor tilapia (Suhana, 2020). 
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Satuan: Ribu ton                           sumber: Suhana.web 

       Dalam periode 2010-2019 impor ikan nila di USA yang berkapasitas sekitar 73,69% 

berasal dari china. Pada data NMFS (2020) setelah adanya perang USA-China, maka 

kapasitas impor nila dari China pada tahun 2019 turun hingga 15,98% dibandingkan 

dengan 2018 (Suhana, 2020) 

       Negara China merupakan produsen akuakultur terbesar di dunia dengan total produksi 

akuakultur di luar produksi rumput laut sebesar 41.108.306 ton pada tahun 2012, 

menyumbangkan 61,7% produk akuakultur dunia Salah satu usaha budidaya ikan yang 

berkembang dengan baik dan berkelanjutan (sustainable) di China adalah sistem budidaya 

perikanan mina padi (rice field-fish culture). Sistem budidaya mina padi di China sekarang 

merupakan salah satu sistem budidaya utama di China. 

 Akuakultur atau dalam Bahasa Inggrisnya aquaculture ini juga dapat disebut sebagai 

budidaya perikanan yang menurut para ahli bahwa akuakultur adalah suatu proses 
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pembiakan organisme perairan ataupun pemeliharaan dari banyaknya proses seperti 

produksi, penanganan, hingga pemasaran yang menghasilkan penumbuhan dari 

pengelolaan usaha yang mengarah pada perekonomian. Budidaya perikanan dibagi 

menjadi dua kata yaitu budidaya dan perikanan, Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Budaya adalah suatu usaha yang bermanfaat dan memberikan hasil,  sedangkan Perikanan 

adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan  penangkapan, pemeliharaan dan 

pembudidayaan ikan (Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan, 2018). 

       Ikan nila yang merupakan produksi ekspor dari Negara China tertinggi didunia, 

dengan begitu perlunya kontribusi atau kerjasama untuk budidaya atau akuakultur ikan 

nila untuk berkembang dan berkelanjutan lebih baik. Ikan nila merupakan spesies yang 

kematangan seksnya bergantung pada umur, ukuran, dan kondisi lingkungan; dan pada 

umumnya cenderung lebih cepat mengalami kematangan seks sebelum ukurannya 

mencapai ukuran idealnya. Akuakultur atau budidaya adalah sistem produksi pangan 

dengan pertumbuhan tercepat di dunia dan sekarang memasok sebagian besar makanan 

laut yang dikonsumsi secara global.  

       Proyek peningkatan akuakultur (AIP) merupakan upaya untuk melakukan suatu proses 

yang inisatif multipemangku kepentingan dalam mengatasi dampak kumulatif serta risiko 

penyakit bersama yang dapat mempengaruhi budidaya atau akuakultur dengan cara 

pendekatan manajemen. Dengan begitu AIP diperlukan pemanfaatan oleh kekuatan sektor 

swasta dalam mencapai perubahan yang positif untuk mencapai suatu perubahan 

berkelanjutan serta memastikan dengan adanya perubahan tersebut dapat bertahan dengan 

cara perbaikan maupun strategi manajemen.  
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       Salah satu aspek penting dalam pengembangan budi daya ikan nila adalah faktor 

induk serta pola manajemen induk. Aspek genetik dalam manajemen induk ikan nila 

merupakan hal penting, sebab sifat genetik pada populasi induk adalah potensi gen yang 

akan dikelola dan dieksploitasi untuk menghasilkan benih ikan. 

       Kekuatan pada budidaya ini yaitu Aliansi Keberlanjutan Tilapia Hainan, didukung 

oleh Institut Keberlanjutan Biru China, meningkatkan produksi makanan laut melalui 

promosi dan penerapan Kode Praktik Baik zona, peternakan percontohan, dan Proyek 

Peningkatan Budidaya Perairan. Penyakit akuatik reguler dan buletin kualitas air 

diterbitkan oleh otoritas provinsi. Dan zonasi akuakultur dan penggunaan studi daya 

dukung dirujuk dalam berbagai undang-undang dan dokumen perencanaan, termasuk 

Rencana Akuakultur Hainan untuk 2018-2030. 

       Organisasi non-Pemerintah Internasional yang memiliki peran dalam bidang 

lingkungan hidup serta memiliki advokasi atas perikanan dan kelautan di Cina yang 

berupaya untuk membantu dalam budibudaya ikan nila. Organisasi non-Pemerintah 

internasional atau dalam bahasa inggrisnya Internasional Non-governmental organization 

(INGO) pada dasarnya NGO ini merupakan sebuah organisasi yang secara sukarela 

memberikan pelayanan kepada masyarakat umum yang didirikan oleh perorangan maupun 

kelompok.  

       INGO ini memiliki dua jenis, yang pertama INGO advokasi yang memiliki tujuan 

tertentu dengan cara mempengaruhi pemerintah dan INGO operasional  adalah sebagai 

penyedia layanan. INGO ini berkontribusi dibeberapa bidang, contohnya lingkungan, 

kesehatan, hak asasi manusia, perempuan / anak, dll. Bebbington, artikel yang berjudul 
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Non Governmental Organization, Definition and History karya David Lewis yang  

mengemukakan bahwa INGO hadir sebagai wadah bagi para individu, masyarakat, dan 

elemen negara untuk turut berinteraksi dalam dunia internasional dan untuk berperan serta 

dalam proses perkembangan dan juga perubahan sosial yang bisa jadi tidak dapat 

dilakukan oleh pemerintah atau negara. 

       Disini penulis memilih INGO Lingkungan Sustainable Fisheries Partnership (SFP) 

sebagai fokus penelitian. INGO ini merupakan mitra kerjasama perikanan berkelanjutan 

menuju dunia agar memiliki kesempatan untuk makan makanan laut seterusnya dan 

perlunya kerjasama  pengecer, merek, dan perusahaan jasa makanan paling signifikan 

sebagai tindakan dan mendorong untuk membangun kembali stok ikan yang menipis, 

mengurangi dampak lingkungan dari penangkapan ikan dan budidaya ikan, dan 

memastikan peluang ekonomi yang berkelanjutan untuk penangkapan ikan. Komunitas di 

seluruh dunia yang berdiri sejak 23 agustus 2007 yang berasal dari Negara Amerika 

Serikat.  

       SFP ini melakukan kerjasama dengan pasar internasional, rantai pasokan makanan 

laut, nelayan dan juga komunitas lokal untuk memastikan pasokan makanan laut budidaya 

yang andal dan aman, menggunakan kerangka kerja untuk Akuakultur yang Dikelola 

secara berkelanjutan sebagai petunjuk jalannya aquaculture. 

       Dengan visi membangun model budidaya ikan nila yang aman, hijau dan efisien, 

Aliansi Keberlanjutan Hainan Tilapia telah mengambil misi untuk memposisikan ulang 

ikan nila Hainan sebagai merek regional dan mengarahkan industri menuju pembangunan 

berkelanjutan (AIP Director, 2021). 
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       Fokus awal SFP adalah pada Asia yaitu pada negara-negara pembudidaya ikan utama 

di Asia  Cina, India, Indonesia, Thailand, dan Vietnam. Di negara-negara ini, SFP 

melakukan kerjasama yang melibatkan produsen, mitra LSM, industri, dan pemerintah 

untuk menciptakan kerangka kerja dan alat baru untuk produksi yang ramah lingkungan 

dan untuk menghentikan wabah penyakit yang telah menghancurkan petani. Kegiatan ini 

didukung oleh koalisi yang dipimpin oleh industri yang mencakup importir udang tambak 

Asia Amerika Utara dan Eropa terkemuka  Meja Bundar Rantai Pasokan Udang 

Budidaya Asia (Sustainable Fisheries Partnership). 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

Dari latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis ingin 

mengetahui lebih Bagaimana peran Sustainable Fisheries Partnership (SFP)  

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 
       Menganalisis dan mengetahui bagaimana peran INGO Lingkungan SFP dalam 

budidaya ikan nila untuk mendorong dan membangun kembali stok ikan yang menipis dan 

berkembang secara berkelanjutan serta memberikan informasi kepada mahasiswa maupun 

orang yang membaca kasus ini untuk penelitian selanjutnya. 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 

       Secara akademik, manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi jelas secara faktual terhadap bagaimana peran INGO lingkungan dalam 

menangani budidaya ikan nila di China. Adapun riset ini diharapkan dapat memberikan 

dan menjadikan referensi kepada penelitian selanjutnya yang membahas tentang INGO 

lingkungan ataupun budidaya keberlanjutan di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

       Sedangkan pada manfaat secara praktis, peneliti mengharapkan penelitian yang sudah 

dibahas dapat memberikan manfaat yang bisa dijadikan sebagai pengimplementasikan 

salah satu sumber bahan informasi yang berkaitan dengan peran INGO lingkungan 

ataupun meningkatkan budidaya ikan nila berkelanjutan. Adapun melalui penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumber yang bermanfaat dan informatif serta sebagai 

syarat kelulusan strata-1 dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional bagi penulis. 
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